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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, menguji dan menganalisis secara empiris peran strategi bisnis memediasi orientasi pembelajaran, kemampuan manajemen dan dampak work from home pada kinerja perusahaan UMKM di Kabupaten Sragen.  Teknik analisis yang digunakan adalah dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas, uji linieritas, analisis regresi, analisis jalur, Uji t, Uji F, Uji koefisien determinasi dan analisis korelasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa orientasi pembelajaran berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap strategi bisnis. Kemampuan manajemen berpengaruh positif tidak signifikan terhadap strategi bisnis. Work From Home berpengaruh positif signifikan terhadap strategi bisnis. Orientasi pembelajaran berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja perusahaan. Kemampuan manajemen berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kinerja perusahaan. Work From Home berpengaruh positif  tidak signifikan terhadap kinerja perusahaan. Strategi bisnis berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja perusahaan.  Hasil uji F pada persamaan kedua diketahui besarnya nilai F = 16,389 signifikansi 0,000<0,05. Sehingga dapat disimpulkan secara bersama-sama variabel Orientasi pembelajaran, Kemampuan manajemen, Work From Home dan strategi bisnis mempengaruhi kinerja perusahaan di UMKM di Kabupaten Sragen. Nilai R2 total sebesar 0,993  ini berarti bahwa kinerja perusahaan di UMKM di Kabupaten Sragen dijelaskan oleh Orientasi pembelajaran, Kemampuan manajemen, Work From Home dan strategi bisnis sebesar 99,3% dan sisanya 0,7% dijelaskan variabel lain diluar model penelitian sebagai contoh dinamika lingkungan dan orientasi inovasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa pengaruh langsung Orientasi pembelajaran terhadap kinerja merupakan pengaruh yang paling dominan dalam mempengaruhi kinerja perusahaan UMKM di Kabupaten Sragen.
Kata Kunci
:
Orientasi pembelajaran, Kemampunan manajemen, Dampak Work From Home,  Strategi bisnis, Kinerja perusahaan
ABSTRACT

This study aims to determine, test and analyze empirically the role of business strategy in mediating learning orientation, management ability and the impact of work from home on the performance of MSME companies in Sragen Regency. The analysis technique used is validity and reliability test, linearity test, regression analysis, path analysis, t test, F test, coefficient of determination test and correlation analysis. The results showed that the learning orientation had no significant negative effect on business strategy. Management ability has no significant positive effect on business strategy. Work From Home has a significant positive effect on business strategy. Learning orientation has a significant positive effect on company performance. Management ability has no significant negative effect on company performance. Work From Home has no significant positive effect on company performance. Business strategy has no significant positive effect on company performance. The results of the F test in the second equation are known to be the value of F = 16,389, a significance of 0.000 <0.05. So that it can be concluded together that the variables of learning orientation, management ability, work from home and business strategy affect the company's performance in UMKM in Sragen Regency. The total R2 value of 0.993 means that the company's performance in UMKM in Sragen Regency is explained by learning orientation, management ability, Work From Home and business strategy of 99.3% and the remaining 0.7% is explained by other variables outside the research model as an example of environmental dynamics. and innovation orientation. The results of the analysis show that the direct influence of learning orientation on performance is the most dominant influence in influencing the performance of MSME companies in Sragen Regency.

Keywords : Learning orientation, Management ability, Impact of Work From Home, Business strategy, Company performance
PENDAHULUAN  
Perkembangan dunia bisnis saat ini mengalami pertumbuhan yang sangat pesat, baik bisnis yang bergerak di bidang manufaktur maupun jasa. Oleh karena itu setiap perusahaan yang ingin mempertahankan kelangsungan hidupnya haruslah dapat menyesuaikan diri dengan perubahan yang ada dan harus memiliki keunggulan kompetitif, Cannon, Renault, McCartthy,(2018:8). Keunggulan kompetitif dapat dicapai melalui penjualan barang yang berkualitas, kemampuan manajemen yang relatif murah, dan pelayanan yang baik sehingga strategi bisnis dapat tercapai. Salah satu cara untuk mencapai strategi bisnis adalah melalui peningkatan strategi bisnis.

Menurut Reichheld dan Sasser (2019), kinerja perusahaan memiliki korelasi yang positif dengan performa bisnis. Menurut Castro dan Armario (2019), kinerja perusahaan tidak hanya meningkatkan nilai dalam bisnis, tetapi juga dapat menarik pimpinan baru. Pada jangka pendek, memperbaiki kinerja perusahaan akan membawa profit pada penjualan. Profit merupakan motif utama konsistensi bisnis, karena dengan keuntungan maka roda perputaran bisnis dari variasi produk dan jasa yang ditawarkan maupun perluasan pasar yang dilayani (Soeling, 2017). Dalam jangka panjang, memperbaiki kinerja perusahaan umumnya akan lebih profitabel, yakni pimpinan bersedia membayar kemampuan manajemen lebih tinggi, penyediaan layanan yang lebih murah dan bersedia merekomendasikan ke pimpinan yang baru (“Managing Customer”, 2018). 

Strategi bisnis merupakan kunci dalam menciptakan kinerja perusahaan. Banyak manfaat yang diterima oleh perusahaan dengan tercapainya tingkat strategi bisnis yang tinggi, yakni selain dapat meningkatkan kinerja perusahaan tapi juga dapat mencegah terjadinya perputaran pimpinan, mengurangi sensitivitas pimpinan terhadap kemampuan manajemen, mengurangi biaya kegagalan pemasaran, mengurangi biaya operasi yang diakibatkan oleh meningkatnya jumlah pimpinan, meningkatkan efektivitas iklan, dan meningkatkan reputasi bisnis (Fornell, 2017).
Fenomena yang terjadi di Kabupaten Sragen terkait adanya perkembangan UMKM yang mengalami penurunan penjualan selama pandemic covid-19 ini, membuat pelaku usaha terus berupaya untuk menciptakan strategi agar dapat mempertahankan bisnisnya. Untuk mencapai strategi bisnis Perusahaan UMKM di Kabupaten Sragen dalam menghadapi pesaingnya, harus mempunyai strategi dan ketegasan langkah yang harus dilaksanakan sesuai dengan sifat dan bentuk pasar yang dihadapinya dan keinginan pasar pada saat ini. Strategi pasar meliputi pelayanan yang memuaskan, kemampuan manajemen yang lebih murah ditambah potongan kemampuan manajemen apabila pembelian dalam jumlah banyak, produk yang lebih bermutu, kemasan yang menarik serta inovasi-inovasi batik yang modern sesuai dengan perkembangan batik di masa sekarang ini.  Untuk itu Perusahaan UMKM di Kabupaten Sragen harus mampu mempengaruhi pembeli untuk bersedia membeli barang-barang atau produk yang ditawarkan.

UMKM menjadi salah satu keberhasilan program pemerintah untuk dapat mensejahterakan rakyatnya, oleh sebab itu UMKM perlu dikembangkan agar dapat membant tingkat kestabilan ekonomi daerah. UMKM merupakan jenis Industri yang mampu selamat dimasa krisis ekonomi. Dengan pengggunaan konsep produksi padat karya, UMKM merupakan harapan bagi Negara Sedang Berkembang (NSB) untuk memperbaiki kondisi perekonomiannya (Neshamba, 2018:35). Perkembangan skala produksi UMKM secara otomatis akan meningkatkan permintaan tenaga kerja. Dampak orientasi kewirausahaan terhadap perkembangan usaha (venture growth) yang diukur dengan pertumbuhan penjualan (growth of sales) dan pertumbuhan laba (growth of profit) telah banyak diteliti. Lee dan Tsang (2016:23) mengidentifikasikan orientasi kewirausahaan terdiri atas unsur (1) need for achievement (2) internal locus of control (3) self-reliance dan (4) extroversion.

Faktor yang dapat mempengaruhi kinerja kewirausahaan salah satunya adalah faktor orientasi pembelajaran. Orientasi pembelajaran menjadi sangat penting karena dengan menggali ilmu-ilmu yang baru terkait strategi pembelajaran yang perlu dipelajarai oleh pengusaha agar dapat mengikuti perkembangan tekhnologi dan mampu bersaing secara modern. Oleh sebab itu perusahaan perlu terus meningkatkan hal-hal agar perusahaan melakukan orientasi pembelajaran secara baik.

Fenomena terkait dengan orientasi pembelajaran bagi  UMKM di Kabupaten Sragen adalah kurangnya pemahaman bagi UMKM dan minimnya pendampingan bagi UMKM di Kabupaten Sragen membuat perlunya orientasi pembelajaran yang difokuskan  bagi UMKM di Kabupaten Sragen. Hal ini bertujuan agar  setiap UMKM di Kabupaten Sragen memiliki bekal ilmu yang cukup terkait pemahamannya dalam mensikapi perubahan tekhnologi dan pola pemikiran setiap konsumen yang selalu berubah dari waktu ke waktu, sehingga diharapkan dengan adanya orientasi pembelajaran  akan dapat meningkatkan kemampuan pemasaran bagi seluruh UMKM di Kabupaten Sragen.

Penelitian yang dilakukan oleh Alfendi (2020) dan Junusi (2020) menunjukkan orientasi pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Susanti (2017)  dan Yuliani (2017) menunjukkan bahwa orientasi pembelajaran berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja perusahaan. Hasilnya penelitian tersebut menunjukkan hasil yang belum konsisten sehingga penelitian ini menganalisis kembali peran orientasi pembelajaran terhadap kinerja perusahaan.. 
Penelitian ini juga ingin diketahui bagaimana dampak dari orientasi pembelajaran dengan memperhatikan pula aspek kemampuan manajemen (managerial skills) dari para wirausaha (entrepreneur), (environmental dynamism – yang terdiri atas uncertainty of environment dan intensity of competition), serta strategi bisnis terhadap kinerja perusahaan (business performance). 

Penelitian ini juga ingin menguji pengaruh unsur-unsur  dan strategi seperti yang telah diteliti oleh Hashim dan Sulaiman (2016:11-14) pada usaha kecil dan menengah di Malaysia. Hasil penelitian Nurhayati (2018:102) faktor yang signifikan pengaruhnya terhadap strategi adalah faktor internal sedangkan faktor eksternal tidak signifikan terhadap strategi usaha kecil yang berorintasi ekspor. Sedangkan hasil penelitian Muryati (2014:78) menunjukkan bahwa faktor eksternal berpengaruh positif signifikan terhadap intensitas strategi bersaing. Hasil penelitian Maupa (2018:88) menunjukkan bahwa factor lingkungan eksternal terbukti tidak signifikan mempengaruhi strategi bisnis. Dari hasil penelitian terdahulu tersebut peneliti ingin menguji  terhadap strategi bisnis dan terhadap kinerja usaha.

Penelitian ini juga akan menguji pengaruh kemampuan manajemen seperti yang telah diteliti oleh Sirat (2018). Hasil penelitian yang diperoleh adalah kemampuan manajemen berpengaruh signifikan yang kuat terhadap kinerja perusahaan (Kornelius, et al, (2021), Omar, et al, (2020), Alfendi, (2020), Daud, et al, (2020), begitu juga kemampuan pemasaran berpengaruh langsung terhadap produktivitas, begitu juga kemampuan pemasaran berpengaruh signifikan dan kuat. Hasil penelitian Eksandy, et al., (2021), Junusi, (2020), menunjukkan pengaruh kemampuan manajamen tidak   signifikan terhadap kinerja perusahaan. Berdasarkan hasil tersebut, maka penelitian ini akan mengkaji kembali hubungan kemampuan manajemen terhadap kinerja perusahaan.

Pelaku wirausaha sendiri sebagai penggerak dari UMKM seringkali tidak mampu menangkap gejala-gejala perubahan selera pimpinan. Menurut Glancey et. al. (2018:111) penyebabnya antara lain adalah motivasi individu untuk memulai usaha (kondisi start up). Motivasi individu yang hanya didasari oleh faktor desakan ekonomi membuat pelaku usaha menjadi tidak kreatif dalam usahanya dan mempunyai tujuan memperoleh keuntungan saja, namun tanpa mempunyai tujuan untuk perkembangan usaha (growth). Dengan kata lain, faktor lingkungan industri menjadi terabaikan.

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja perusahaan adalah adanya penerapan Work From Home, dimana hal ini berdampak pada keberhasilan UMKM di seluruh Indonesia dan khususnya di Kabupaten Sragen. Adanya kebijakan work from home ini membuat pelaku UMKM mengalami penurunan omset penjualan, bahkan dagangan yang ditawarkan sepi pengunjung, hal ini membuat kinerja perusahaan menjadi kurang optimal.

Hasil penelitian Ogohi Daniel , (2020), Kristinae, et al.,, (2020), Eksandy, et al., (2021), menunjukkan bahwa work from home berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan, sedangkan penelitian Omar, et al, (2020), Alfendi, (2020), Junusi, (2020), Kelvyn, et al, (2021), Daud,  et al, (2020) menunjukkan work from home berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja perusahaan.
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka hal yang harus diperhatikan adalah bagaimana cara mengantisipasi kelemahan dan kendala yang dihadapi oleh pelaku bisnis UMKM khususnya dibidang kuliner. Hal yang patut diperhatikan adalah orientasi kewirausahaan dalam menghadapi untuk memilih dan menerapkan manajemen serta strategi secara terpadu dengan begitu peningkatan kinerja dan keunggulan kompetitif UMKM kuliner dapat tercapai.

Berangkat dari fenomena dan pemikiran-pemikiran di atas, maka untuk itulah kiranya penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Peran Strategi Bisnis Memediasi Orientasi Pembelajaran, Kemampuan Manajemen Dan Dampak Work From Home Pada Kinerja Perusahaan (Studi Pada Perusahaan UMKM di Kabupaten Sragen)”

METODE

Populasi dalam penelitian ini adalah sejumlah 70 pimpinan Perusahaan UMKM bidang Kuliner di Kabupaten Sragen (Perusahaan yang terdata pada Dinas Koperasi dan UMKM). Sampel dalam penelitian ini adalah sebesar 70 pimpinan Perusahaan UMKM bidang Kuliner di Kabupaten Sragen (Perusahaan yang terdata pada Dinas Koperasi dan UMKM), dengan teknik yang digunakan sensus yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel..
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Tabel 3. Hasil Uji F
Koefisien Determinasi Total

Nilai R2 total sebesar 0,993  ini berarti bahwa kinerja perusahaan di UMKM di Kabupaten Sragen dijelaskan oleh Orientasi pembelajaran, Kemampuan manajemen, Work From Home dan strategi bisnis sebesar 99,3% dan sisanya 0,7% dijelaskan variabel lain diluar model penelitian sebagai contoh dinamika lingkungan dan orientasi inovasi
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Tabel 9. Analisis Koefisien Korelasi
	Dari Variabel
	Koefisien Jalur
	Total Pengaruh

	
	Pengaruh Langsung
	Pengaruh Tidak Langsung
	

	X1 ke Y
	=P4= 0,530
	
	

	X2 ke Y
	=P5= -0,072
	
	

	X3 ke Y
	=P6= 0,200
	
	

	X1 melalui X4 Ke Y
	
	=P1x P7

=-0,006 x 0,378

=-0,002
	=0,530+ (-0,002)

=0,528

	X2 melalui X4 Ke Y
	
	=P2x P7

=0,011 x 0,378

=0,004
	=-0,072+0,004

=-0,068

	X3 melalui X4 Ke Y
	
	=P3x P7

=0,987 x 0,378

=0,373
	=0,200+0,373

=0,573


PEMBAHASAN

1. Pengaruh Orientasi pembelajaran terhadap kinerja melalui strategi bisnis.

Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung Orientasi pembelajaran terhadap kinerja lebih kecil dibandingkan pengaruh langsung. Sehingga untuk meningkatkan kinerja perusahaan di UMKM di Kabupaten Sragen untuk variabel Orientasi pembelajaran efektif melalui jalur langsung. Hal ini mengindikasikan bahwa agar dapat meningkatkan kinerja perusahaan, maka UMKM di Kabupaten Sragen harus meningkatkan Orientasi pembelajaran. Hasil temuan ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Kornelius, et al, (2021), Ogohi Daniel , (2020), Kristinae, et al.,, (2020), Eksandy, et al., (2021), Omar, et al, (2020), Alfendi, (2020), Junusi, (2020), Kelvyn, et al, (2021), Daud,  et al, (2020) menunjukkan bahwa Orientasi pembelajaran mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja. 
Langkah-langkah yang dapat dilakukan oleh perusahaan untuk meningkatkan Orientasi pembelajaran agar dapat meningkatkan kinerja perusahaan dengan melihat nilai indikator tertinggi uji validitas Orientasi pembelajaran yaitu item pertanyaan nomer 5,4 dan 2 yaitu dengan cara:

a. Perusahaan terus melakukan evaluasi dan memanfaatkan promosi dengan digital marketing, misalkan pemasaran melalui Instagram, facebook dll
b. Perusahaan bersedia menerima saran demi perbaikan dalam organisasi, misalkan memberikan kolom komentar pada setiap pembelian yang dapat digunakan sebagai evaluasi.
c. Perusahaan meningkatkan pengetahuan karyawan, misalnya mengikuti seminar atau workshop.
2. Pengaruh Kemampuan manajemen terhadap Kinerja melalui Strategi bisnis.

Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa pengaruh langsung Kemampuan manajemen terhadap kinerja lebih kecil dibandingkan pengaruh tidak langsung. Sehingga untuk meningkatkan kinerja perusahaan di UMKM di Kabupaten Sragen sebaiknya melalui strategi bisnis agar kinerja perusahaan UMKM di Kabupaten Sragen dapat meningkat optimal. Kornelius, et al, (2021), Alfendi, (2020), Junusi, (2020), Kelvyn, et al, (2021), Daud,  et al, (2020) yang menunjukkan bahwa strategi bisnis berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 
Langkah-langkah untuk peningkatan kinerja adalah dengan cara meningkatkan strategi bisnis, dapat ditingkatkan dengan melihat nilai indikator tertinggi uji validitas strategi bisnis yaitu item pertanyaan nomer 4, 5 dan 3 yaitu dengan cara:

a. Perusahaan mencari lokasi usaha yang strategis, misalnya mudah diakses lokasi parker nyaman dll.

b. Perusahaan selalu memperluas jaringan distribusi, misalnya menjalin kerjasama

c. Dalam pembuatan model baru perusahaan selalu melakukan riset pasar, misalnya melakukan survey pasar terlebih dahulu terkait produk yang dibutuhkan konsumen.

3. Pengaruh Work From Home terhadap kinerja melalui Strategi bisnis.

Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa pengaruh langsung Work From Home terhadap kinerja lebih kecil dibandingkan pengaruh tidak langsung. Artinya untuk meningkatkan kinerja perusahaan di UMKM di Kabupaten Sragen sebaiknya diupayakan dengan melalui  strategi bisnis. Hasil penelitian  Kornelius, et al, (2021), Alfendi, (2020), Junusi, (2020), Kelvyn, et al, (2021), Daud,  et al, (2020) menyatakan bahwa dengan adanya strategi bisnis yang unggul akan menumbuhkan kinerja perusahaan.

Langkah-langkah untuk peningkatan strategi bisnis secara kongkrit, dapat ditingkatkan dengan melihat nilai indikator tertinggi uji validitas strategi bisnis yaitu item pertanyaan nomer 4, 3 dan 5 dengan cara:

a. Perusahaan mencari lokasi usaha yang strategis, sehingga memudahakan konsumen untuk mencari lokasi usaha

b. Perusahaan selalu memperluas jaringan distribusi, misalnya menambahkan kerjasama dan saling mendukung usaha

c. Perusahaan selalu melakukan riset pasar, sehingga mampu mengevaluasi apa yang dibutuhkan konsumen, sehingga produk yang ditawarkan sesuai dengan keinginan konsumen.

Kesimpulan 

1 Orientasi pembelajaran berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap strategi bisnis Pimpinan perusahaan UMKM di Kabupaten Sragen.

2 Kemampuan manajemen berpengaruh positif tidak signifikan terhadap strategi bisnis Pimpinan perusahaan UMKM di Kabupaten Sragen.

3 Work From Home berpengaruh positif signifikan terhadap strategi bisnis Pimpinan perusahaan UMKM di Kabupaten Sragen.

4 Orientasi pembelajaran berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja perusahaan di UMKM di Kabupaten Sragen.

5 Kemampuan manajemen berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kinerja perusahaan di UMKM di Kabupaten Sragen.

6 Work From Home berpengaruh positif  tidak signifikan terhadap kinerja perusahaan di UMKM di Kabupaten Sragen.

7 Strategi bisnis berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja perusahaan di UMKM di Kabupaten Sragen.

8  Hasil uji F pada persamaan kedua diketahui besarnya nilai F = 16,389 signifikansi 0,000<0,05. Sehingga dapat disimpulkan secara bersama-sama variabel Orientasi pembelajaran, Kemampuan manajemen, Work From Home dan strategi bisnis mempengaruhi kinerja perusahaan di UMKM di Kabupaten Sragen.

9 Nilai R2 total sebesar 0,993  ini berarti bahwa kinerja perusahaan di UMKM di Kabupaten Sragen dijelaskan oleh Orientasi pembelajaran, Kemampuan manajemen, Work From Home dan strategi bisnis sebesar 99,3% dan sisanya 0,7% dijelaskan variabel lain diluar model penelitian sebagai contoh dinamika lingkungan dan orientasi inovasi.

10 Hasil analisis menunjukkan bahwa pengaruh langsung Orientasi pembelajaran terhadap kinerja merupakan pengaruh yang paling dominan dalam mempengaruhi kinerja perusahaan UMKM di Kabupaten Sragen
Saran dan Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian disarankan hal-hal diantaranya, sebaiknya Orientasi pembelajaran lebih ditingkatkan, karena Orientasi pembelajaran merupakan variabel yang paling dominan dalam mempengaruhi kinerja perusahaan di UMKM di Kabupaten Sragen. Langkah-langkah untuk peningkatan Orientasi pembelajaran secara kongkrit dengan melihat nilai indikator tertinggi uji validitas orientasi pembelajaran yaitu dengan cara:
1 Perusahaan terus melakukan evaluasi dan memanfaatkan promosi dengan digital marketing, seperti dengan melakukan promosi dengan media sosial seperti instagram, facebook, twiter, market place dll.
2 Perusahaan bersedia menerima saran demi perbaikan dalam organisasi, seperti perusahaan selalu memberikan ruang bagi konsumen untuk memberikan penilaian terhadap produk yang telah digunakan.
3 Perusahaan kami meningkatkan pengetahuan karyawan, misalnya dengan mengikuti seminar atau workshop dalam perkembangan dunia bisnis
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